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Abstrak

Kaligrafi Islam telah tumbuh subur di Nangroe Aceh Darussalam dari abad ke 13  -  18 M, terbukti dengan banyaknya dijumpai temuan-temuan arkeologis di daerah ini yang penuh dihiasi kaligrafi Islam.  Tulisan ini merupakan hasil penelitian terhadap makam berhias kaligrafi Islam di nanggroe Aceh Darussalam, dengan mempergunakan pendekatan arkeologi dan sejarah. Penelitian ini telah melalui tahap inventarisasi, dokumentasi, kalasifikasi dan interpretasi serta dianalisis dengan asumsi bahwa kesenian sebagai produk budaya telah dipengaruhi oleh latar budaya dan dinamika sosial masyarakat pendukungnya. Penelitian ini mengungkapkan ragam kalimat yang cenderung dipakai (seperti kalimat: syahadah, basmalah, ayat-ayat al-Quran, dan puisi-puisi sufi), dan jenis-jenis tulisan (khat)  yang muncul cukup bervariatif seperti; kufik, kufik ornamental, thuluth, dan naskhi, dan ditemukan tipe tulisan yang memperlihatkan adanya unsur local genius, yaitu tulisan figural dan tulsan “samar” hasil pembauran yang khas antra seni tradisi dengan khat islami. Penelitian ini dapat melihat hubungan kesejarahan kaligrafi Islam pada makam Nangroe Aceh Darussalam dengan dinamika sosial dan pergumulan ide keagamaan yang melatarinya. 
PENDAHULUAN 

Kaligrafi Islam telah berkembang hampir ke seluruh pelosok dunia, tidak terkecuali ke Indonesia. Sejarah masa awal perkembangan kaligrafi Islam
 di Indonesia dapat dikaji berdasarkan peninggalan arkeologis yang ditemukan di Nangroe Aceh Darussalam, karena di daerah ini pernah berkuasa dua kerajaan Islam besar yaitu: Kerajaan Samudera Pasai (13M-16M), kerajaan Islam tertua di Nusantara Asia Tenggara: dan kerajaan Aceh Darussalam (16 M - 19 M), pelanjut kejayaan dan kebesaran Kerajaan Samudera Pasai (Tjandrasasmita 1988: 67-83: Hasjmi 1981). Seiring dengan kejayaan kerajaan-kerajaan tersebut telah menguntungkan terhadap perkembangan kaligrafi Islam di Aceh. Salah satu bukti sejarah tentang hal tersebut adalah ditemukannya ratusan makam Islam yang dihiasi kaligrafi tersebar di berbagai situs  di sejumlah daerah Kabupaten dan Kota di Propinsi Nanggro Aceh Darussalam(Yatim 1988: Ibrahim 1994: 62: Herwandi, 2002, 2003),. Temuan-temuan itu merupakan bukti bahwa Nanggro Aceh Darussalam adalah daerah-daerah yang patut diperhitungkan sebagai lahan dan objek penelitian tentang kaligrafi Islam karena kaya dengan sumber-sumber tekstual. Meskipun begitu ada di antara sumber-sumber tersebut dikuatirkan rusak bahkan ada yang tak bisa dimanfaatkan lagi karena telah mengalami keausan, sehingga sulit diidentifikasi dan dijadikan sumber kajian pada saat sekarang dan akan datang. Kondisi tersebut ditambah lagi setelah Aceh dilanda oleh ”perang-saudara”, dan setelah Nanggro Aceh Darussalam dilanda musibah gempa dan tsunami, memperparah kondisi sehingga menyebabkan banyak situs-situs yang telah hancur dan tak dapat dimanfaatkankan lagi sebagai sumber kajian.
Permasalahan
Penelitian ini difokuskan pada hubungan kaligrafi Islam dengan tanda makam (nisan, jirat, cungkup dan bagian-bagiannya), dan dengan realitas dinamika masyarakat Aceh, serta dengan fungsi kaligrafi itu sendiri. Telaahan ini mencakup empat pokok bahasan yaitu: bentuk, teks, masyarakat, dan fungsi, yang akan membahas keterkaitan antara ke empat aspek permasalahan tersebut. 
Bentuk-bentuk nisan Aceh dapat dikelompokkan atas tiga kelas utama yaitu: pipih, balok empat persegi, dan bulat panjang dan struktur tubuh nisan dapat dibagi atas: puncak, kepala, bahu, badan, pinggang, kaki, tangkai dan ada di antaranya yang bersayap. Permasalahan yang perlu dilihat di sini adalah bentuk-bentuk dan bagian-bagian nisan yang sangat diminati masyarakat untuk dihiasi kaligrafi. Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kaligrafi Islam di Aceh sering menggunakan tulisan Naskhi dan Kufi, serta teks yang sering dijumpai antara lain adalah zikir, basmalah, syahadah, ayat-ayat al-Quran, dan puisi sufi. Kemudian muncul permasalahan, barangkali masih ada jenis tulisan dan teks lain yang dipakai, dan bagaimana hubungan antara kecenderungan jenis tulisan dan teksnya dengan struktur tubuh nisan dan bagian makam. 

Di dalam masyarakat Aceh terdapat beberapa golongan sosial antara lain: Kaum bangsawan, kalangan militer, kalangan ulama. dan masyarakat biasa. Kaum bangsawan Aceh terutama berasal dan kalangan sultan dan keluarganya, syah bandar, para ulee balang tradisional dan ulee bulang sultan, orang kaya.
 Jika dihubungkan dengan golongan-golongan sosial yang muncul dalam masyarakat Aceh, menjadi permasalahan yang menarik untuk melihat hubungan antara klasifikasi makam, bentuk nisan, jenis tulisan, teks dan kalimat yang dipakai dalam kaligrafi dengan penggolongan masyarakat tersebut. Sejauh mana perbedaan klasifikasi makam, bentuk nisan, jenis tulisan, dan jenis kalimat jika dibandingkan dengan penggolongan sosial di Aceh. Dari golongan sosial mana saja kaligrafer muncul. Bagaimana hubungan kaligrafer dengan ulama dan sultan serta apa pengaruhnya tenhadap perkembangan kaligrafi Islam di Aceh. Dalam perjalanan sejarah Kerajaan Samudera Pasai dan Kerajaan Aceh Darussalam telah terjadi beberapa kali pergantian sultan dan mufti kerajaan, kadang kala diikuti oleh pergeseran dan pergantian ajaran keislaman yang dianut. Bagaimanakah hubungan antara dinamika masyarakat dengan perkembangan seni kaligrafi Islam. Bagaimanakah hubungan pergantian sultan dan mufti kerajaan sërta pergeseran ajaran keislaman terhadap perkembangan kaligrafi Islam di Nanggro Aceh Darussalam. 
Sebagai karya seni, kaligrafi Islam mempunyai fungsi dalam masyarakat. Apa sajakah fungsi yang telah dipenuhi oleh kaligrafi Islam di Kerajaan Samudera Pasai dan Kerajaan Aceh Darussalam. Bagaimanakah hubungan antara golongan sosial Aceh berdasarkan status dan perannya dengan fungsi kaligrafi Islam. Apakah perbedaan fungsi kaligrafi Islam di Aceh Darussalam akan berbeda sesuai dengan golongan sosial. 
Tujuan dan Manfaat

Penelitian ini bertujuan merekonstruksi sejarah seni kaligrafi Islam pada masa  Aceh Darussalam berdasarkan data teks pada makam, di samping melihat fungsi-fungsinya dalam masyarakat Aceh abad ke-13 M - 18 M. Tujuan yang lebih rinci adalah sebagai berikut: 

1) mendokumentasi, mendeskripsi, mengklasifikasi makam-makam Islam di Aceh yang dihiasi kaligrafi Islam dengan tanda makam seperti nisan dan jirat;

2) mengidentifikasi, membaca, mengklasifikasi jenis tulisan, dan teks yang dipergunakan dalam kaligrafi pada makam Islam di Aceh antara abad ke-13 M -18 M, mencari hubungannya dengan bentuk, bagian-bagian tubuh nisan, jirat, dan cungkup yang sering digunakan, serta hubungannya dengan golongan-golongan sosial di Aceh;
3) mengidentifikasi dan mengkaji perkembangan kaligrafi Islam di Aceh dan hubungannya dengan kaligrafi di dunia Islam; 

4) mengidentifikasi karakteristik kaligrafi Islam di Aceh dan hubungannya dengan dinamika golongan-golongan sosial Kerajan Samudera Pasai dan Aceh Darussalam; 

5) mengidentifikasi fungsi kaligrafi Islam dalam masyarakat Aceh 
Manfaat yang diharapkan dan penelitian ini lahirnya sebuah karya ilmiah yang menjelaskan perkembangan kaligrafi Islam di Aceh dalam hubungannya dengan dinamika masyarakat Aceh antara abad ke-13 M- 18 M. Hasil kajian ini juga sebagai salah satu usaha mengisi kelangkaan penelitian tentang kaligrafi di Indonesia yang dirasakan.


Penelitian ini berusaha menggunakan pendekatan arkeologi dan sejarah, tergantung kepada jenis data yang diharapkan. Untuk data arkeologi dipergunakan metode dan teknik penelitian arkeologi, sedangkan untuk  data sejarah digunakan tahap-tahap penelitian yang biasa dipakai dalam penelitian sejarah: heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi (Gottschalk 1985: 35). Edi Sedyawati mengatakan dalam penulisan sejarah kesenian harus dilandasi oleh studi kritis melalui tahap-tahap tertentu (Sedyawati 1981: 153). Sehubungan dengan  itu, penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap: Observasi dan pengumpulan data; deskripsi dan klasifikasi data; analisa dan penafsiran data guna merekonstruksi sejarah kaligrafi Islam pada masa Kerajaan Aceh Darussalam. 
HASIL PENELITIAN

Nisan-nisan berhias kaligrafi Nangroe Aceh Darussalam dapat diklasifikasi atas beberapa kelas
  dan tipe
. Kelas nisan dikelompokkan berdasarkan wujud dasar badan, sedangkan tipologi disusun berlandaskan ciri-ciri tambahan (seperti sayap, tonjolan dan lengkungan pada bahu, puncak, dan kepala). Berdasarkan wujud badan nisan-nisan berhias kaligrafi di Aceh Darussalam dapat dikelompokkan atas tiga kelas utama yaitu pipih (diberi kode dengan A), balok persegi (diberi kode B), dan bulat (diberi kode dengan C). Berdasarkan klasifikasi utama itu dapat disusun tipologi dengan  menyertakan ciri-ciri tambahan. Nisan pipih dibagi atas empat tipe, yaitu  A1, A2, A3, A4; nisan balok persegi atas dua tipe yaitu B1, B2; dan nisan berbentuk bulat dibagi atas dua tipe yaitu C1, dan C2. Dengan demikian tiga kelas nisan di Aceh Darussalam dapat di susun dalam 8 tipe bentuk.
 Di bawah ini dijabarkan bentuk-bentuk tipe nisan Aceh yang muncul. Klasifikasi seperti ini sudah pernah dikemukakan dalam tulisan terdahulu (Herwandi 2002; 2003: 98-100). Dalam penelitian ini ada tipe tipe baru yang ditemukan, khususnya nisan pipih bahannya dari pualam sehinga diberi kode P1 dan P2. Oleh sebab itu kelas dan tipe tersebut masih dipertahankan. Kelas dan tipe nisan yang muncul adalah sebagai berikut.
Tipe A1 adalah nisan dengan bentuk dasar pipih, bagian bahu disertai sedikit tonjolan ke arah timur dan barat, bagian  kepala ada yang berundak satu atau lebih, ada kalanya dihiasi bungong glima. Pada bagian kaki sering dihiasi dengan pola hias geometris, dan tak jarang dengan pola hias lain seperti: bungong glima, bungong seumanga, bungong seuleupo. Pada setiap sisi pinggang biasanya ada  hiasan bungong  glima, dan geometris yang digayakan, dipadukan dengan bungong glima. Pada bagian badan terdapat hiasan bingkai jendela kaca, kadang kala di selingi hiasan sulur-sulur penggayaan bungong kundo. Di atas bingkai jendela kaca terdapat hiasan bungong awan setangke dan kadang kala disertai dengan puta talou dua. puncak, atau salah satunya (mirip tipe A pada ‘tipologi’ Othman).
 

Tipe A2. Nisan dengan bentuk dasar pipih, bagian bahu agak melengkung, kepala biasanya berundak satu tetapi tak jarang yang  lebih. Hiasan pada bagian kaki biasanya geometris dipadukan dengan puta talu dan bungong glima.  Di pinggang biasanya dihiasi  pola hias geometris berupa sisie meurah yang digayakan, dan dipadukan dengan bungong glima. Pada bagian badan ada hiasan bingkai jendela kaca yang sering juga diiringi oleh hiasan sulur bungong kundo. Di atas  bingkai jendela kaca  terdapat bungong awan setangke dan kadang-kadang stilisasi dari bungong awan-awan atau bungong kundo. Panel kaligrafi terletak di bagian: kaki, badan, kepala, puncak, atau salah satunya (mirip tipe B atau E pada ‘tipologi Othman’).
 
Tipe A3. Nisan dengan bentuk dasar pipih, bahu disertai tonjolan ke atas di bagian barat dan timur, kepala berundak satu atau lebih, kepala biasanya berundak satu tetapi tak jarang yang  lebih. Pada bagian kaki dan pinggang biasanya ada hiasan goemetris berupa bungong  puta talou. Di  pinggang ada hiasan geometris sisie meurah digayakan, dan dipadukan dengan bungong glima. Pada bagian badan ada hiasan bingkai jendela kaca yang sering  diiringi hiasan sulur bungong kundo. Di atas bingkai jendela kaca terdapat bungong awan setangke, dan bungong awan-awan yang digayakan atau bungong kundo. Panel kaligrafi terletak pada bagian: kaki, di badan berada dalam bingkai jendela kaca, kepala, puncak, atau salah satunya (mirip tipe D pada ‘tipologi Othman’). 

Tipe A4. Nisan dengan bentuk dasar pipih, bahu disertai sayap melengkung ke atas cukup lebar, kepala berundak satu atau lebih. Hiasan pada bagian kaki dan pinggang biasanya berbentuk geometris yang digayakan, kadang kala dipadukan dengan bungong glima. Di bagian badan terapat hiasan bingkai jendela kaca sebagai tempat panel kaligrafi. Di atas bingkai jendela kaca terdapat hiasan bungong awan setangke digayakan sedemikian rupa yang  kadang-kadang dipadukan dengan hiasan puta talou dua. Di sayap terdapat hiasan medalion atau rosette. Panel kaligrafi terletak pada bagian kaki, badan, sayap, bahu, kepala, puncak, atau salah satunya (mirip tipe C pada ‘tipologi Othman’)

Tipe B1.Nisan dengan bentuk dasar balok empat persegi, bahu cenderung datar atau sedikit ditinggikan, kepala berundak satu atau lebih. Hiasan pada bagian kaki dan pinggang biasanya geometris dilengkapi bungong glima di setiap sudutnya. Di bagian badan terdapat bingkai jendela kaca dilengkapi dengan bungong awan setangke. Panel kaligrafi biasanya terletak pada bagian badan di dalam bingkai jendela kaca, tetapi sering juga ditemukan di bagian kepala dan kaki (mirip tipe G ‘tipologi Othman’).

Tipe B2. Nisan dengan bentuk dasar balok empat persegi, bahu disertai lengkungan yang menonjol ke arah atas atau bawah di setiap sudutnya, kepala ada yang berundak satu atau lebih. Hiasan pada bagian kaki dan pinggang biasanya geometris yang dipadukan dengan bungong glima, di bagian badan terdapat bingkai jendela kaca yang menggantung pada bungong awan setangke yang berada di atasnya, di bagian bahu kadangkala terdapat bungong kundo  dan  bungong  awan-awan yang digayakan sedemikan rupa. Panel  kaligrafi biasanya terletak pada bagian badan di dalam bingkai jendela kaca, tetapi sering juga dijumpai di bagian kaki, bahu dan kepala, namun sangat tak lazim ditemukan di ping-gang.
 
Tipe C1. Nisan dengan bentuk dasar segi delapan (cenderung bulat), semakin ke atas semakin mengecil. Hiasan geometris yang distilir sedemikian rupa dipadukan dengan bungong puta talou terdapat pada bagian  pinggang. Panel kaligrafi terletak pada bagian: puncak, dan setiap sisi badannya.
 
Tipe C 2. Nisan dengan bentuk dasar segi delapan atau bulat, badan semakin ke atas semakin membesar, mirip gada, kaki dan pinggang di samping membulat ada berbentuk balok empat persegi, bahu cenderung lengkung, kepala membulat berundak satu atau lebih. Hiasan secara umum cenderung geometris. Pada bagian kaki sering terdapat hiasan geometris  yang  digayakan, dipadukan dengan bungong glima dan puta talou. Di pinggang terdapat hiasan geometris bungong sisie meurah yang dipadukan dengan bungong glima. Panel kaligrafi biasanya terletak pada bagian badan dan kaki atau salah satunya.
 
Tipe P1 adalah nisan terbuat dari pualam, berpenampang pipih. Penampang bagain kaki nisan berbentuk empat persegi, tetapi di bagian puncaknya hampir berbentuk setengah lingkaran. Nisan ini biasanya raya dihiasi dengan kaligrafi seluruh permukaannya, terutama nisannya di bagian kepala.

Tipe P2 adalah nian terbuat dari pualam, berpanampang pipih. Penampang bagian kaki begelung semakin ke atas semakin membesar seakan membentuk jambangan bunga, pada bagian hampir ke pincak terdapat tonjolan menyerupai sayap, pada puncaknya terdapat lekukan berjenjang.
Tulisan yang muncul  dapat dibagi atas lima jenis tulisan yaitu Naskhi, Thuluth, yang dibagi atas dua tipe (Thuluth A dan Thuluth B), Kufi  terdiri atas dua tipe (Kufi A dan Kufi B),  Figural,  dan  “Samar”, semuanya dituliskan  dengan teknik pahatan timbul. Temuan-temuan ini tidak berbeda dengan jenis-jenis yang ditemukan dalam penelitian sebelum (Herwandi 2002, 2003). Diskripsi masing-masingnya adalah:

1) Tulisan Naskhi, yaitu tulisan yang berbentuk dasar melengkung, yang mana sapuan vertikal dan horizontalnya cukup seimbang, dan menghindarkan terjadinya perdempetan huruf yang berdekatan pada baris yang sama,  pahatan batang huruf cenderung bulat, 

2) Tulisan Thuluth terdiri atas dua tipe:

Thuluth A, bentuk dasarnya melengkung, sapuan vertikal lebih panjang dari sa-puan horizontal, sering terjadi perdempetan huruf pada baris yang sama, pahatan batang hurufnya bulat dan ramping. 

Thuluth B, bentuk dasarnya melengkung, sapuan vertikal lebih panjang dari sa-puan horizontal, sering terjadi perdempetan huruf pada baris yang sama, pahatan batang hurufnya tegak lurus dan cenderung menghasilkan sapuan yang tebal.
Thuluth Floral, batang hurufnya mirip dengan thulus A tetapi disisipi oleh hiasan bungaan yang raya menyatu utuh dengan kaligrafi tersebut.
3) Tulisan Kufi terdiri atas  dua tipe: 

Kufi A, berbentuk dasar bersudut, menghindarkan terjadinya perdempetan huruf pada baris yang sama, pahatan batang hurufnya bulat, cenderung ramping.

Kufi B, bentuk dasarnya bersudut tetapi diselingi oleh sapuan lengkung pada bagian-bagian tertentu, pahatan huruf tegak lurus, menghasilkan sapuan yang tebal.
Kufi Floral, dasarbentuk hurufnya sama dengan kufi A, tetapi seperti thuluth floral, kufi floral ini juga penuh dengan hiasan bungaan.
4) Tulisan Figural, adalah tulisan yang membentuk motif figur tertentu, seperti dedaunan.

5) Tulisan “Samar”, adalah tulisan yang dapat digolongkan abstrak, namun bukan abstrak murni yang berupaya menggambarkan  bentuk benda tertentu, dan bukan pula seperti ‘abstrak’ yang biasanya dijumpai dalam kaligrafi Islam konvensional seperti terdapat dalam kaligrafi Figural dan Ornamental, yang masih kelihatan jelas perbedaan antara huruf-huruf dengan ornamen yang menghiasinya, tetapi “abstrak” yang melampaui bentuk Figural dan Ornamental, yang mana huruf-huruf dan ornamennya sangat padu dan tidak jelas perbedaannya, sehingga kalimat-kalimat yang ada sangat sulit dipahami. Oleh sebab itu tulisan ini diberi nama dengan tulisan “Samar” saja. Pada masa kerajaan Samudera Pasai tulisan jenis “samar” tidak ditemukan, tetapi jenis figural sudah banyak ditemukan. 
Sedangkan kalimat yang muncul adalah sebanyak 9 jenis sebagai berikut:

1) ayat-ayat Al-Quran

2) Basmallah, berbunyi Bism  Allâh ar-Rahmân ar-Rahîm 
      (Dengan Nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang).

3) Syahadah yang terdiri atas dua tipe:

Syahadah A berbunyi: 

Asyhadu allâ Illâha Illâ Allâh Wa asyhadu annâ Muhammad ar-Rasûl Allâh

      (Saya naik saksi tiada Tuhan melainkan Allah, dan saya naik saksi 

       Muhammad Rasul Allah);   

       Syahadah  B  berbunyi:


       Lâ  Illâha Illâ Allâh Muhammad ar-Rasûl Allâh


     (Tiada Tuhan selain Allah Muhammad Rasul Allah)
 Syahadah C. Asyhadualla illaha illa Allah hu wah dahu la syarikalah wasyhadu an-na Muhammad ‘abduhu warasuluh.
4) Kalimat Zikir, terdiri atas tiga tipe:

      Zikir A, berbunyi: Lâ Illâha Illâ Allâh (Tiada Tuhan selain Allah);


      Zikir B, berbunyi: Allâh; dan

Zikir C  berbunyi: Hûw Allâh.

5) Salawat Nabi berbunyi,

Muhammad Salallâhu ‘alaihi wa sallam

6) Doa-doa

7) Puisi Sufi

8) Nama Tokoh 

9) Lain-lain (yang tak termasuk dalam kelas-kelas yang telah disebutkan)

Baik bentuk-bentuk nisan, jenis tulisan, maupun jenis kalimat tidak sekaligus muncul dalam suatu situs makam, tetapi adakalanya hanya satu atau dua jenis yang muncul. Berikut ini diuraikan temuan-temuan kaligrafi yang dijumpai pada situs-situs makam masa Aceh Darussalam. 

Masalah Rekonstruksi Makam Bekas terjangan Gelombang Tsunami

Semenjak penelitian tahap pertama sampai tahap ke dua, tahun 2009 in telah teridentifikasi sebanyak 46 situs Makam Islam. Peneltian tahun pertama berhasil mengidentifikasi sebanyak 34 kompleks makam yang berhias kaligrafi masa Aceh Darussalam, dan pada tahun ke-2 ini diidentifiksi pula 12 situs, sehingga berjulah 46 buah. Dari 34 situs tersebut berada di Kota banda Aceh, Kabupaten Aceh Besar, di Aceh Singkil sebanyak 2 situs, dan si Kabupaten Aceh Barat sebanyak 1 situs.  

Dari 46 situs yang sduah diteliti,  13 kompleks makam terkana terjangan tsunami  (26 Desember 2004) yang dapat dikatakan merusak situs-situs itu. Dari 13 situs tersebut hanya 4  situs yang dapat dikatakan selamat, 3 buah masih dapat disaksikan sisa-sisanya, namun 6 buah lagi tidak ditemukan bekasnya. Situs yang dikatakan selamat adalah Kompleks Makam Raja-Raja Kampung Pande di Kota Banda Aceh, Situs Sultanah Nahrisyah, Situs tengku Sidi, dan Tengku Poet Ploh Poet diAceh Utara. Situs ini mengalami kerusakan tidak berarti, meski ada nisannya yang bergeser. 
Sementara itu sejumlah situs boleh dikatakan hancur, seperti situs makam Tuan di Kandang dan  Putroi Ijo, yang juga terletak di kampung Pande Banda Aceh, dapat dikatakan sudah hancur karena sebagian besar nisannya tidak ditemukan lagi, sementara yang ditemukan sudah berpindah dari posisi awalnya bahkan ada yang tinggal serpihannya saja lagi. Selanjutnya untuk situs kompleks Makam Syiah Kuala, meskipun termasuk yang rusak parah namun beberapoa makamnya masih utuh. Kemudian situs Bentara Giging juga mengalami kerusakan yang sangat parah, tidak ada nisan yang berada di dalam lokasi awal lagi, dan nisan-nisan yang masih tersisa sudah berada lebih dari 50 m dari situs awal.

Khusus untuk situs Tuan di Kandang, Raja Kampung Pande, Putroi Ijo telah dilakukan pemagaran oleh Pemerinatah setempat. Namun belum dilanjutkan terhadap usaha untul merekonstruksi makam dan atribut makam yang masih selamat. Oleh sebab itu disarankan agar dilakukan rekonstruksi ulang terhadap makam-makam yang masih selamat. Kemudian kompleks makam Syiah Kuala telah dilakukan rekonstruksi dan refitalisasi kompleks makam itu, karena terkesan rekonstruksi itu sepertinya tidak mengacu kepada disain awal kompleks makam tersebut. 

Kaligrafi Makam Aceh dan  Local Genius
Yang menarik dikaji lebih jauh adalah bentuk tulisan figural dan tulisan ”samar” yang muncul dalam kaligrafi pada makam-makam masa Aceh Darussalam. Bentuk-bentuk tersebut memperlihatkan adanya refleksi local genius
 Aceh yang muncul dalam bentuk seni kaligrafi Islam. Masyarakat Aceh berhasil menciptakan kaligrafi Islam yang bersifat figuratif yang menggabungkan antara pola-pola hias tradisional Aceh dengan bentuk kaligrafi figural yang muncul. Banyak pola hias tradisional yang menjiwai bentuk kaligrafi figuratif tersebut, antara lainadalah pola: bungong awan setangke, bungong aneu abie.
 Tulisan lain yang memperlihatkan adanya elemen local genius Aceh adalah pada tulisan ”samar”. Sepintas lalu jenis tulisan ini seperti pola hias biasa saja, namun kalau dilihat lebih jauh ternyata merupakan kaligrafi yang merupakan hasil ”pembauran” antara hiasan Aceh dengan kaligrafi Islam, sehingga memunculkan suatu tulisan yang sangat samar. Kalimat yang dituliskan adalah berupa zikir B (Allâh- Allâh).

Refleksi Dinamika Masyarakat dan Nuansa Tasawuf pada Kaligrafi Makam Aceh

Tumbuh dan berkembangnya kaligrafi di Kerajaan Aceh Darussalam tak terlepas dari dukungan dan peran yang dilakukan oleh hampir semua golongan masyarakat Aceh, terutama peran yang dilakukan oleh para sultan, bangsawan, para ulama, dan para pande. Para sultan dan bangsawan di samping sebagai penguasa yang bertindak sebagai pelindung kegiatan seni di kerajaan Aceh Darussalam juga sangat berselera sebagai ‘konsumen’ bahkan di antara bangsawan muncul sebagai kaligrafer,
 sementara itu para ulama berperan di samping sebagai pemasok ide, juga sebagai ‘konsumen,’ sedangkan para pande merupakan golongan sosial yang tak kalah penting, bertindak sebagai kaligrafer, penghasil karya-karya kaligrafi. Selaku pelindung kegiatan seni di kerajaan Aceh Darussalam, sultan dan bangsawan seringkali melakukan kerjasama dengan para pande dan ulama untuk mengerjakan karya-karya kaligrafis.
 
Perkembangan sejarah kaligrafi Islam masa Aceh Darussalam tak terlepas dari faktor internal maupun eksternal. Secara internal kaligrafi Nanggroe Aceh Darussalam dipengaruhi oleh dinamika internal masyarakat Aceh, sementara yang bersifat exsternal adalah akibat perkembangan dunia di sekitar Aceh sendiri. Secara internal, Herwandi (2002, 2003) menyatakan bahwa berdasarkan perkembangan politik dan keagamaan kerajaaan Aceh Darussalam paling tidak  sejarah seni kaligrafi di kerajaan ini telah melalui tiga periode menentukan. Lebih jauh Herwandi juga menyatakan Periode I berlangsung selama dua abad, dimulai semejak pertengahan abad ke-14 M sampai pertengahan abad ke-16 M, di mana kerajaan Aceh Darussalam masih berupa cikal bakal dan mulai tumbuh menjadi kerajaan yang  merdeka dan diperhitungkan keberadaannya oleh kerajaan-kerajaan sekitarnya. Masa-masa tersebut merupakan masa-masa pertumbuhan awal kaligrafi di Kerajaan Aceh Darussalam. Periode II berlangsung selama satu abad, mulai pada akhir abad ke-16 M dan berakhir pada pertengahan abad ke-17 M, ketika Kerajaan Aceh Darussalam memetik puncak kegemilangan semenjak akhir pemerintahan Sultan Husein Ali Riayat Syah dan berakhir pada pertengahan abad ke-17 M di akhir masa pemerintahan Iskandar Thani. Masa-masa kegemilangan tersebut telah diikuti pula dengan tumbuh suburnya kaligrafi. Periode II ditandai dengan sangat berpengaruhnya ajaran wujudiah dalam bidang keagamaan berkat usaha Hamzah Fansuri dan Syamsuddin as-Sumatrani, ditambah lagi dengan politik keagamaan Iskandar Muda yang cenderung membela dan merangkul pengikut ajaran tersebut, tetapi pada akhir periode II timbul keretakan di dalam masyarakat kerajaan Aceh Darussalam karena terjadi polemik yang berkepanjangan antara pengikut wujudiah dengan seterunya (pengikut tasawuf artodok yang  dimotori oleh Syeh ar-Raniri). Periode III juga berlangsung satu abad, mulai pada akhir abad ke-17 M di masa pemerintahan Sultanah Syafiatuddin Syah sampai akhir abad ke-18 M. Periode ini ditandai dengan munculnya seorang ulama, Abdurrauf Sinqily yang berhasil merekonsiliasi masyarakat Aceh yang terpecah belah. Meskipun rekonsiliasi masyarakat berhasil diwujudkan, namun pada masa-masa berikutnya terjadi kemunduran dan kelesuan aktivitas seni kaligrafi (Herwandi 2002, 2003)). 

Di dalam penelitian ini berhasil melihat betapa pengaruh ajaran tasawuf, terutama tasawuf ortodok (yang mementingkan aspek transendensi) dan wujudiah. (martabal tujuh - yang mementingkan aspek imanensi Tuhan pada makhluk) sangat terasakan di dalam kaligra​fi Islam Aceh Darussalam.Terjadinya pasang naik dan pasang surut pengaruh tasawuf tersebut terefleksi pada kaligrafi yang dijumpai pada makam-makam dan naskah-naskah keagamaan. Pada periode I dan III pengaruh tasawuf ortodok terasakan sekali. Oleh sebab itu, pada periode I dan III dijumpai beberapa puisi sufi yang berisikan ajaran tasawuf ortodok, sebagai contoh adalah puisi yang dijumpai di situs Meurah II (yang dikategorikan masuk periode I):

al-mautu kasyun wa kulli annas syaribuh
(Maut ibarat cangkir di mana semua orang minum).
al-matlu bab wa kulli annas dakhiluh
(Maut ibarat pintu gerbang di mana semua orang memasukinya).
Puisi yang bertendensi sama dengan puisi itu, juga muncul pada periode III, terutama yang dijumpai di situs kompleks makam Putroi Ijo, Meurah II. Pada  dua makam (no. 11 dan 25) dalam kompleks makam Putroi Ijo Kp. Pande, Banda Aceh dijumpai puisi yang sama sekali mirip dengan yang dijumpai di situs makam Meurah II, tetapi pada makam no 25 dijumpai puisi berbunyi:
Al-mautu bab wa kulli annas dakhiluh,
Al-mautui kasyun wa kulli annas syaribuh
Al-mautu sunduk wa kulli annas dakhiluh
(Maut ibarat pintu gerbang di mana semua orang memasukinya
Maut ibarat cangkir di mana semua orang minum
Maut ibarat peti di mana semua orang memasukinya)
Berdasarkan penelitian sebelum (Herwandi 2002, 2003), pada periode II sangat terasakan pengaruh ajaran wujudiah. Hal ini terjadi karena karena keberhasilan Hamzah Fasuri dan Syamsuddin as-Sumatrani dalam menyebar luaskan ajaran tersebut, ditambah lagi dengan adanya sokongan dari kalangan sultan (seperti Iskandar Muda), bangsawan, dan para ulee balang. Besarnya pengaruh tasawuf wujudiah terefleksi jelas dalam kaligrafi karena terdapat beberapa jenis kalimat yang mengandung esensi ajaran wujudiah tersebut, antara lain pada kalimat zikir, ayat-ayat al-Quran, dan terutama sekali pada puisi-puisi sufi. Kalimat zikir yang djumpai memperlihatkan tingkatan-tingkatan zikir yang dilakukan oleh para pengikut tasawuf wujudiah adalah: kalimat La Illdha Illa Allah merupakan zikir Syariat, Allah-Allah zikir tarikat dan hakikat, dan kalimat Huw Allah adalah zikir makrifat. Sementara itu, dari sejumlah kemunculan ayat al-Quran yang dijumpai pada periode ini, terdapat beberapa ayat memiliki hubungan dengan ajaran wu​judiah. Ayat yang dianggap punya hubungan erat dengan tasawuf wujudiah adalah al-Quran Surat al-Mukminun (23: 17), yang berbunyi:
Walaqad Khalaqna faugakum sab 'a tara 'iqa wamakunna 'ani al-khaliq gafilin
(dan sesungguhnya Kami telah menciptakan di atas kamu tujuh buah jalan (tujuh
buah langit); dan Kami tidaklah lengah terhadap ciptaan Kami).
Ayat ini ditafsirkan pokok pangkal dan landasan ajaran tasawuf wujudiah (martabat tu​juh) yang menganggap penciptaan alam ini oleh Allah melalui tujuh tingkat (stages) penciptaan, tujuh martabat. Ayat-ayat lain adalah: Al-Quran Surat: AI-Angkabut (29: 57), dan Yasin(36: 3,41,42, 80, 81, 83), yang seringjuga dikutip oleh pengikut wujudi​ah untuk pembenaran ajaran tasawuf tersebut. Sementara itu, pada periode ini terda​pat 5 buah puisi sufi, hanya satu buah puisi yang mengandung ajaran tasawuf ortodok, sedangkan selebihnya (empat buah) mengandung esensi wujudiah. Puisi yang mengan​dung ajaran tasawuf ortodok dijumpai di situs makam Raja Reubah, Banda Aceh berbunyi:
Ad'dunya fanaun al-hurun
Ad-dunya fanaun hanifa talahun
Kullu ad-dunya 'alaihi al-hunun wa al-hurun
(Duniafana ini panas
Dunia fana ini mendekati jahat
Segala sesuatu di dunia ini panas dan membara).
Sementara itu, puisi-puisi yang mengandung esensi ajaran tasauf wujudiah semuanya terdapat di Kompleks makam Kandang XII yaitu 2 buah di nisan kaki makam no. 6, dan 2 di nisan kaki makam no.8. Pada bagian kepala nisan kaki makam no. 6 lerdapat puisi sufi berbunyi:
Allah kulli syaiin ajal
Allah nazana wa kulli rubwah
al-majalli Bul Bul fi kulli lailata
al-wun narun fi kulli ahada insan
(Allah mematikan segala sesuatu
Allah menetapkan segala sesuatu
Mengatur seluruh gunung
Menerangi burung Bul bul pada malam gelap
Berkilau cahaya pada setiap insan)
Puisi ini mengimplikasikan betapa kekuasaan Allah itu tak terbatas, lewat cahaya-Nya menerangi segala sesuatu (termasuk burung Bul Bu! di malam gelap), dan Cahaya-Nya tetap berkilau pada setiap makhluk. Yang dimaksud dengan 'Cahaya-Nya' di dalam ka​limat puitis tersebut, jelas Nur Muhammad yang dipercayai sebagai bukti eksisistensi kemanunggalan Khalik dengan makhluk, emanensi keberadaan Allah dalam alam.
Puisi lain yang dibaluti ajaran wujudiah, adalah terdapat pada bagian kaki nisan kaki makam no. 6 di Kompleks Makam Kandang XII berbunyi:
Dasura - qatrah - 'ainun hag - nagada - wa dasura -
Hasna' - anti nuhim -fayaudha -
Fatayati - afqadah -
Fatayati - afqadah - khutuwb -
'Afikam -fikulli syai 'in hadir- 'afi kam syahid
(Lenyap setetes air - dari mata yang haq - kesusahan - maka lenyap-
Wahai perempuan cantik- untuk apa dikau meluapkan ratapan (bersedih -amat)-
Wahai pemudi - (yang) merasa kehilangan
Wahai gadis merasa kehilangan adalah bencana-
Dia memaafkan banyak orang
hadir pada segala sesuatu memaafkan banyak orang meyaksikan sendiri).

Di dalam puisi ini tersirat suatu kesedihan, keluh kesah yang dialami oleh seorang gadis karena hidup dikecewakan. Meskipun tak terdapat kalimat yang menyebabkan ia kecewa, namun dapat dipastikan ia telah ditinggalkan oleh "orang' yang disayanginya. Oleh sebab itu diberi nasehat bahwa merasa kehilangan adalah suatu bencana. Puisi ini dapat ditafsirkan berisi tentang ketidakabadian dunia, dan tentang perpisahan nyawa dengan badan ketika memasuki gerbang kematian. Di dalamnya terdapat nasehat agar tidak terlalu mencintai sesuatu yang disayangi sebagi simbol dari keindahan dunia karena semu​anya fana dan tidak abadi puisi ini dapat juga ditafsirkan sebagai kegelisahan badan ke-tika akan berpisah dengan nyawa saat menghadapi kematian, karena kematian adalah ibarat berpisahnya dua "orang" yang berkasih-kasihan. Sekilas puisi ini mirip dengan puisi-puisi sufi ortodok karena menghimbau agar tak terlalu mencintai dunia , tetapi kalau diperhatikan kalimat terakhir "hadir pada segala sesuatu memaafkan banyak orang menyaksikan sendiri" jelas berisi ajaran wujudiah, karena pada kalimat ini tersirat ada​nya "kehadiran" dan imanensi Tuhan dalam setiap makhluk.

Dua buah puisi lain yang terdapat di nisan kaki makam no.8 Kompleks Makam Kandang XII juga dibaluti oleh ajaran wujudiah, yang pertama berbunyi:
La Illaha Illa Allah Huw Allah im Illaha Ilia Allah Him Allah
Fi Luh Mahfuz wa Muhammad Allah ...
Allah 'ala kulli syai'in qadir .Allah
Muhammad Rasul Allah...Allah  )
(Tiada Tuhan selain Allah, Huw Allah, Tiada Tuhan Selain Allah, Huw Allah
di Luh Mahfuz dan kemuliaan Muhammad, Allah...
Allah berkuasa alas segala sesuatu... Allah
Muhammad utusan Allah, Allah...) dan puisi kedua berbunyi:
Al-Maujud fi kulli makanin La Illaha Illa Allah fi kulli makanin La Illaha Illa
Allah
Allah 'afuwun gafurun hasana la Illaha Illa Allah Saidina Muhammad
Maulana Allah ar-Rahman ar-Rahim... fikulii makanin La Illaha Illa Allah al​ma'ruffi kulli makanin La Illaha Illa Allah)
(Maujud pada segala sesuatu yang mungkin, tiada Tuhan selain Allah
Allah yang Maha Pengampun dan Pemaaf, yang Maha Baik, tiada Tuhan
selain Allah.. Saidina Muhammad Maulana, Allah yang Maha Pengasih dan Penyayang.-.pada segala sesuatu yang mungkin tiada Tuhan selain Allah).

Puisi-puisi ini mengimplikasikan betapa Allah berkuasa atas segala sesuatu, kekuasaan-nya tak terbatas karena Ia mawujud pada segala sesuatu.

Secara eksternal perkembangan kaligrafi di Aceh Darussalam telah mendapat pengaruh yang besar dari dunia luar. Khususnya pemikiran, tasawuf dan bentuk-bentuk seni Islam di daerah di Turki, India dan Persia. Banyaknya dijumpai tulisan Thuluth A pada makam-makam masa itu diduga kuat telah dipengaruhi oleh kaligrafi Islam dari Turki dan India. Pada awal abad ke-16 M sampai abad berikutnya tulisan Thuluth telah menjadi kesukaan para penguasa Turki Utsmani, terbukti dengan banyaknya dijumpai makam-makam, 'tanda tangan' Sultan dan mata uang di kerajaan itu yang mempergunakan jenis tulisan Thuluth.
 Selanjutnya, semenjak pra-Mughal sampai masa berkuasanya dinasti Mughal di India, tulisan Thuluth juga merupakan salah satu tulisan yang digunakan untuk inskripsi pada makam bersama jenis tulisan lainnya seperti: Naskhi, Thugra dan Nastaliq. Kawasan lain yang diperkirakan memiliki pengaruh terhadap kaligrafi Aceh Da​russalam adalah kawasan Persia, dengan alasan bahwa beberapa jenis tulisan yang berkembang Aceh Darussalam juga telah dipakai lama di Persia seperti Thuluth, Naskhi, dan Kufi (terutama Kufi Herati). Hal ini ditambah lagi dengan dijumpainya beberapa kalimat kaligrafi pada makam masa Aceh Darussalam. yang memuat puisi sufi dengan mempergunakan kata-kata yang biasa dipakai oleh penyair-penyair Persia, sebagai contoh adalah kata "bul-bul” .

FUNGSI KALIGRAFI
Sedyawati mengemukakan, kesenian dapat memiliki beberapa fungsi
 di dalam masyarakat, antara lain: sebagai penyaluran daya cipta, penyaluran kebutuhan rasa keindahan, sarana pencarian nafkah, sarana pembentukan rasa solidaritas kelompok, dan lain-lain (Sedyawati dan Damono  1982: 6). Fungsi-fungsi seni tersebut kadang kala  muncul secara serentak, tetapi kadang kala hanya sebagian saja. Dalam hubungannya dengan kaligrafi masa kerajaan Aceh Darussalam, Herwandi (2002, 2003) mengemukan fungsi kaligrfai antara lain: sebagai media dan sarana ibadah dan dakwah, sebagai penyaluran kreatifitas seni, penghias, pernyataan identitas diri dan status sosial seseorang; media komunikasi; alat meningkatkan dan perekat solidaritas kelompok; alat komunikasi; dan sumber pencarian nafkah. Dalam penelitian ini tidak dijumpai fungsi baru dari seni kaligrfai Islam masa Kerajaan Aceh Darussalam. Di sini skan dkemukan kembali fungsi-fungsi kaligrfai tersebut, sebagai berikut.

Kaligrafi sebagai Media Ibadah dan Dakwah


Menurut Salad setiap karya seni Islam   selalu bertujuan untuk mengagungkan nama Tuhan. 
 Oleh sebab itu, dalam kaitannya dengan kaligrafi seperti juga produk seni lainnya di dalam masyarakat muslim tak dapat dilepaskan dari unsur-unsur ibadahnya  dan dakwah,  Bagi kaligrafer kegiatan  menuliskan ‘ayat-ayat’ Tuhan adalah Zikrullah (Akbar 1995: 1-2), kegiatan yang bergelimang pahala yangtak henti-hentinya diperoleh si penulisnya. Nasr mengatakan “kaligrafi adalah dasar dari seni yang tiada habis-habisnya serta tak pernah  berhenti  merangsang ingatan (tidzkar atau zikir) kepada Illahi bagi mereka yang mampu merenungkannya” (Nasr 1993: 14, 29). 
 Di  samping itu kaligrafi juga berfungsi sebagai media dakwah bagi kaligrafer tersebut, karena di dalam kaligrafi yang dijumpai  pada makam banyak dijumpai kalimat-kalimat berisi nasehat, ajakan, dan peringatan yang ditujukan kepada pembaca. Kalimat-kalimat tersebut bertujuan ‘mendakwahi’ para pembacanya. Herwandi (2002, 2003) menyatakan bahwa fungsi sebaga media dakwah kelihatan pada puisi-puisi sufi yang dijumpai pada makam-makam, yang banyak memberikan nasehat, ajakan, dan peringatan  kepada pembaca untuk meningkatkan keimanan, bersikap sabar dalam  menjalani hidup di dunia yang tak abadi, dan  selalu mengingat bahwa kematian akan selalu dialami oleh setiap  makhluk.

Kaligrafi sebagai Sarana Penyaluran Kreatifitas Seni


Kaligrafi Islam masa Aceh Darussalam adalah merupakan  sarana penyaluran refleksi kreatifitas seni dari senimannya. Para kaligrafer Aceh dengan kreatif berhasil memadukan seni kaligrafi Islam dengan unsur-unsur seni lokal. Sehingga muncul karya kaligrafi beridentitas Aceh. Pola hias tradisional yang sudah berkembang sebelumnya distilir sedemikian rupa sehingga menghasilkan karya kaligrafis yang indah tanpa menghilangkan karakter tulisannya. Beberapa karya kaligrafi masa Aceh Darussalam yang merupakan stilisasi pola hias tersebut muncul dalam bentuk kaligrafi Figural yang  menawan, dan penuh dengan unsur local genius. 
Kaligrafi sebagai Penghias 

Fungsi utama kaligrafi yang dijumpai  pada makam adalah untuk menghias ma-kam agar tampak lebih indah, meskipun sebetulnya kegiatan memberi tulisan pada tanda makam  merupakan hal yang bertentangan dan dilarang dalam Islam (Kramers dan Gibs 1953: 90). 

Kaligrafi sebagai Pengungkapan Rasa Hormat Terhadap Tokoh

Besarnya minat seniman muslim untuk menuangkan kreatifiatas seni, muncul secara bersamaan dengan tingginya rasa hormat mereka terhadap tokoh yang dikuburkan. Oleh sebab itu karya seni, termasuk kaligrafi dapat dianggap sebagai media penyampaian rasa hormat masyarakat dan seniman terhadap tokoh yang dihormatinya. Beberapa kata seperti, al-malik (Raja, Penguasa), al-karim (yang pemurah), al-masyhur (yang mashur), al-waly (Wali), al-haj (Haji) dan masih  banyak yang lainnya dijumpai pada makam dipilih sedemikian rupa untuk menghormati dan menyanjung tokoh yang meninggal (Herwandi 2002, 2003). 

Kaligrafi sebagai Identitas Diri dan Status Sosial


Di dalam kaligrafi yang dijumpai pada makam masa Aceh Darussalam di anta-ranya  memiliki nama tokoh, dan geneologi, jelas merupakan perwujudan kehendak agar tokoh yang dikuburkan lebih dikenal, baik nama maupun susur galur keturunannya. Di dalam kaligrafi tersebut sering disebut gelar orang yang dikuburkan, agar dapat diketahui kedudukan dan status sosialnya dalam masyarakat. Hal ini dapat dilihat pada makam-makam para sultan dan beberapa ulama yang umumnya memiliki nama, gelar dan silsilah keturunannya. Khusus pada makam sultan, selalu ada kata-kata yang menunjukkan bahwa ia adalah sultan dan penguasa di kerajaannya, dan menduduki status sosial tertentu di dalam masyarakat (Herwandi 2002, 2003). 

Kaligrafi sebagai Media Komunikasi

Kaligrafi dapat berfungsi sebagai media komunikasi, sebagai alat untuk me-nyampaikan maksud tertentu (termasuk di dalamnya komonukasi politik). Fungsi ini barangkali telah diwujudkan oleh beberapa sultan yang memerintah Kerajaan Aceh  Da-russalam, karena di antaranya ada yang telah berkirim surat kepada penguasa-penguasa negara luar. Sayangnya surat-surat tersebut sangat sulit dijumpai. Salah satunya yang dijumpai saat ini adalah yang dikirim oleh Iskandar Muda kepada Raja James I pada ta-hun 1615 M. Surat tersebut merupakan balasan surat yang dikirim oleh Raja James I ke-pada Iskandar Muda sebagai permohonan agar ia memberikan izin bagi pedagang-peda-gang Inggris untuk berdagang dan berkedudukan di Tiku dan Pariaman. Di dalam surat balasan yang indah itu, Iskandar  Muda telah menolak secara halus permohonan Raja James I,  sebagai kilahnya ia menawarkan peluang bagi pedagang Inggris untuk berda-gang di sekitar Aceh (Herwandi 2002, 2003). 

Kaligrafi sebagai Alat Meningkatkan Solidaritas Kelompok

Usaha untuk menuliskan puisi-puisi sufi di makam-makam dan usaha para ulama untuk menulis dan menyalin beberapa kitab-kitab keagamaan sesungguhnya bertujuan di samping untuk meningkatkan keimanan juga untuk meningkatkan solidaritas antara pengikutnya. Hal ini kelihatan pada pada abad ke -17 di Nanggroe Aceh Darussalam ketika sebagian besar karyakarya berhubungan dengan wujudiah dibakar habis, menyebabkan pengikutnya kehilangan pegangan sehingga menimbulkan kemerosotan solidaritas di dalam kelompok pengikut ajaran tersebut. Kemudian pada akhir abad ke-17 M Abdurrauf muncul dengan karya-karyanya yang mampu mempersatukan kembali masyarakat Aceh, meskipun ia tampil berbeda dengan menawarkan suatu ajaran baru (Herwandi 2002, 2003)..   

Kaligrafi sebagai Sumber Pencarian Nafkah


Kaligrafi dapat juga dianggap sebagai sumber pencarian nafkah terutama bagi kaligrafer dan pedagang-pedagang. Karya-karya kaligrafi yang dihasilkan oleh para pande, telah menjadi komoditi perdagangan komersial semenjak masa-masa awal Islam masuk ke Indonesia. Munculnya nisan-nisan berhias kaligrafi pada masa awal Islam di Indone-sia merupakan bukti nisan-nisan tersebut telah diperjualbelikan. Mequette dalam bebe-rapa tulisannya berkeyakinan bahwa seperti nisan Malik Ibrahim di Jawa Timur, dan ni-san yang dijumpai di Bringin (Pasai) adalah produk impor yang didatangkan dari Cambay, India (Moquette 1912, 1921). Begitu juga Yatim memastikan bahwa batu aceh, yang terdapat di Malaka telah didatangkan dan diperdagangkan semenjak zaman Samu-dera Pasai sampai masa Aceh Darussalam, dan sudah berlangsung selama beberapa abad (Yatim 1988; Ambary 1988). Apalagi dengan dijumpainya beberapa keramik bertulisan Shini di Aceh Darussalam, memperlihatkan betapa keligrafi dijadikan barang dagangan, sebagai sumber keuangan bagi masyarakat (Herwandi 2002, 2003).

KESIMPULAN DAN SARAN


Wilayah Aceh adalah daerah yang sangat potensial dijadikan lahan penelitian tentang kaligrafi Islam, khususnya tinggalan arkeologi berupa makam-makam kuno Islam. Sayangnya makam-makam tersebut terancam hancur dan hilang tak berbekas baik karena alasan dimakan masa, dan akibat peristiwa alam. Banyak hiasan kaligrafi pada atribut makam yang sudah mengalami keausan sehingga tulisannya sangat sulit untuk dibaca. Sementara itu, makam-makam itupun mengalami kehancuran akibat peristiwa-peristiwa alam seperti gempa bumi dan terjangan gelombang tsunami, sehingga mempercepat kehancuran makam-makam tersebut.  
Di dalam penelitian ini berhasil dijumpai sebanyak lima jenis jenis tulisan yaitu Naskhi, Thuluth, yang dibagi atas dua tipe (Thuluth A dan Thuluth B), Kufi  terdiri atas dua tipe (Kufi A dan Kufi B),  Figural,  dan  “Samar”, semuanya dituliskan  dengan teknik pahatan timbul. Temuan-temuan ini tidak berbeda dengan jenis-jenis yang ditemukan dalam penelitian sebelum.Temuan yang sangat menarik adalah ditemukan  bentuk tulisan figural dan tulisan ”samar”. Bentuk-bentuk tulisan tersebut memperlihatkan adanya refleksi local genius Aceh yang muncul dalam bentuk seni kaligrafi Islam. Masyarakat Aceh berhasil menciptakan kaligrafi figuratif, menggabungkan pola-pola hias tradisional Aceh dengan bentuk kaligrafi figural yang muncul. Banyak pola hias tradisional yang menjiwai bentuk kaligrafi figuratif tersebut, antara lainadalah pola: bungong awan setangke, bungong aneu abie, bungong seuleupo. Tulisan lain yang memperlihatkan adanya elemen local genius Aceh adalah pada tulisan ”samar”. Jenis tulisan ini Sepintas lalu seperti pola hias biasa saja, namun kalau dilihat lebih jauh ternyata merupakan kaligrafi yang merupakan hasil ”pembauran” antara hiasan Aceh dengan kaligrafi Islam sangat ”abstrak”, memunculkan suatu tulisan yang sangat samar. 
Perkembangan sejarah kaligrafi Islam masa Aceh Darussalam tak terlepas dari dinamika dan ide keislaman yang berpengaruh baik secara internal maupun eksternal di dalam masyarakat Aceh. Penelitian Secara internal kaligrafi Nanggroe Aceh Darussalam dipengaruhi oleh dinamika internal masyarakat Aceh, sementara yang bersifat exsternal adalah akibat perkembangan dunia di sekitar Aceh sendiri. Secara internal, dinamika politik keagamaan sangat bepengaruh terhadap perkembangan kaligrafi di Aceh, khususnya pasang-surut berpengaruhnya dua aliran tasawuf di Aceh, yaitu wujujiah yang dikomandani oleh as-Sumatrani dan aliran ortodok yang dipimpin oleh al-Raniri, setelah itu muncul ”pemikiran” aliran pendamai yang dicananngkan oleh Syiah Kuala. Secara eksternal, kaligrafi Aceh ternyata mendapat pengaruh yang sangat berarti dari Turki, Persia dan India. Pengaruh Turki dan India adalah akibat adanya hubungan politik dan perdagangan antara kedua kerajaan, menyebabkan bertambah suburnya kaligrafi di Aceh. Hal ini ditandai dengan banyak tulisan Thuluth tipe A yang dipakai pada nisan-nisan Aceh, yang juga banyak digunakan di Turki dan di India (masa Mughal). Pengaruh Persia kelihatan pada puisi-puisi sufi yang mempergunakan kata-kata yang lumrah dijumpai pada matsnawi-matsnawi Persia yang ditulis oleh bangsa Persia. 
Khusus untuk situs yang mengalami kerusakan akibat peristiwa tsunami seperti  kompleks makam Tuan di Kandang, Raja Kampung Pande dan Putroi Ijo tidak cukup hanya dengan pemagaran situs saja, namun perlu dilanjutkan dengan usaha rekonstruksi makam-makam tersebut. Oleh sebab itu disarankan agar rekonstruksi ulang dilakukan oleh orang-orang yang benar-benar mengerti tentang prinsip rekonstruksi tinggalan arkeologis.

Hal lain yang terasa penting adalah bahwa tradisi pembuatan batu makam Aceh sudah tidak berlanjut lagi. Artinya, tradisi pembuatan batu makam, termasuk menghiasnya dengan kaligrafi sudah terputus. Oleh sebab itu disarankan kepada pemerintah setempat untuk menggali kembali potensi tersebut, sekaligus berusaha untuk melestarikan tradisi tersebut. Hal ini dapat dilakukan dengan melaksankan workshop, pelatihan pembuatan kaligrafi, khususnya menghias batu makam dengan kaligrafi.
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�Pengertian kaligrafi secara harfiah berasal dari istilah Yunani, dari dua suku kata yaitu: kalligraphia (kalos = indah dan cantik graphein = coretan, tulisan). Penggabungan dua suku kata tersebut dapat diartikan sebagai seni tulisan indah (Eliade 1987: 24-25, Makin 1995: 1). Di dalam tradisi seni Islam kaligrafi biasanya memakai huruf Arab yang disebut dengan seni khat, yang menonjolkan keindahan tulisan (Safadi 1986: 13; Blair dan Bloom 1992:2 16). Faruqi dan Faruqi (1986, 1999) menjelaskan bahwa secara filosofis kaligrafi Islam menekankan terhadap keindahan tulisan berdasarkan estetika Islam, yaitu estetika yang memancing perenungan tentang suatu eksistensi yang lebih tinggi, menghindarkan penikmatnya dari yang personal dan “keduniawian” ke arah pemusatan pemikiran terhadap transendensi vertikal (Faruqi dan Faruqi 1986: 162-181, 1999:1-29).  Dalam perkembangan sejarahnya, telah beragam jenis-jenis tuisan yang muncul dalam kaligrafi Islam. Kaligrafi Islam telah menghasilkan beberapa jenis tulisan yang populer di dunia Islam seperti: Kufi tua, dari Kufah yang cenderung bersudut mencapai puncaknya pada abad ke-8 M; Kufi ornamental bersudut dan berornamen floral yang dikembangkan di Mesir dan Syria pada abad ke-8 M; dan Andalusi yang lengkung sekitar abad ke-7 M - 14 M dan Andalusia; dan Sudani berbentuk campuran bersudut dan melengkung sekitar abad ke-13 M dari Sudan. Kemudian beberapa jenis tulisan yang muncul adalah tulisan Sittah (tulisan enam) mencakup tulisan Naskhi, Thuluth, Muhaqqaq. Rayhani, Riga’ dan Towqi’ (Schimmel 1970: 7; Irwin 1997: 178-179). Kaligrafi Islam telah tersebar luas ke pelosok dunia, dan mewarnai kehidupan seni bahkan di daerah tertentu menghasilkan jenis tulisan sendiri, misalnya tulisan Bihari di Shini di Cina, dan Jawi di kawasan Melayu (Herwandi 2002, 2003).





� Kalangan militer berasal dan para laksamana dan bentara, sedangkan kalangan ulama berasal dan para tengku, habib, dan syayed: di antaranya adalah tengku meunasah sebagai pimpinan meunasah, chik sebagai pimpinan rakang atau bale, dan syaikh sebagal pimpman dayah raya, juga sebagai rujukan bagi ulama di bawahnya dan sebagai pimpinan agama tertinggi (mufti di Kerajaan; selain  itu terdapat habib dan syayed (orang Arab) yang juga melakukan peran sebagai ulama (independen). Sedangkan masyarakat biasa berasal dan para tukang (pande), nelayan (pawang lam), dan petani (ureung mego )(Kusmiati 1988: 58-59).


� Sedyawati menyatakan, klasifikasi dan tipologi erat kaitannya dengan masalah kelas dan tipe dalam usaha mengelompokkan temuan-temuan yang dijumpai. Sedyawati mengatakan pada dasarnya klasifikasi mempunyai arti sama dengan taksonomi, namun  di dalam arkeologi taksonomi mempunyai pengertian yang lebih khusus sedangkan klasifikasi tetap memiliki artinya yang paling umum, yaitu pemilahan ke dalam golongan-golongan (Sedyawati 1985: 22). Sedyawati membedakan antara kategorisasi dengan klasifikasi. Upaya penggolongan dalam arti yang umum disebutnya kategoriasi, sedangkan klasifikasi disebutnya sebagai upaya menggolong-golongkan sekumpulan data ke dalam kelom-pok-kelompok yang disebut pula kelas-kelas. Kelas dapat dibagi atas dua macam, yaitu monothetic dan polythethic. Kelas monothetic adalah satu atau beberapa ciri  harus dimiliki oleh semua anggota-anggotanya, sedangkan kelas polythetic anggota-anggotanya mirip satu sama lain; mempunyai persamaan pada sebagian besar ciri-cirinya, tetapi tak satu ciri pun harus dimiliki oleh semua (Doran & Hudson 1975: 160).


� Tipe adalah sekelompok artefak yang homogen (Heizer 1967),  atau “sekelompok objek atau gejala yang sama-sama memiliki atribut-atribut yang sama, tetapi berbeda dengan tipe-tipe lain karena mereka memiliki atribut  khusus yang tak dimiliki oleh tipe lainnya (Chang 1967: 79). Tipe ditandai oleh menggugusnya sejumlah ciri (Sedyawati 1985: 27),  dan paling tidak atau sekurang-kurangnya terdapat dua ciri (Spaulding 1971b: 43-45). 


� Pengolongan ini sedikit berbeda dengan apa yang dibuat oleh Yatim 1988) dan Ambari (1988). Yatim membaginya atas dua kelas utama yaitu slab dan pilar: nisan  slab berbentuk dasar pipih, baik yang polos maupun yang telah dihiasi dan digayakan: nisan pillar berbentuk dasar tonggak baik empat persegi maupun bulat, sedangkan Ambary mengelompokkan nisan gaya Aceh atas tiga kelas utama yaitu: bentuk gabungan sayap-bucranc, bentuk persegi panjang, bentuk silindrik. Bentuk sayap-bucranc adalah nisan menyerupai tanduk kerbau, baik dalam wujud nyata maupun yang telah digayakan. Bentuk persegi panjang adalah nisan-nisan berbentuk rectangular yang pada bagian puncaknya terdapat hiasan menjadi mahkota dari nisan tersebut. Nisan silindrik adalah nisan-nisan yang berbentuk dasar bulat seperti  gada (Yatim 1988:26-31, 52-58; Ambary 1988: 12-14).  


� Mengenai contoh keletakan bingkai jendela kaca pada nisan lihat Gambar 15. Mengenai gambar-gambar nisan masing tipe lihat gambar: 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8.


� Lihat Gambar 2.


� Lihat Gambar 3.


� Lihat Gambar 4.


� Lihat Gambar 5.


� Lihat Gambar 6


� Lihat Gambar 7.


� Lihat Gambar 8.


� Yang berhubungan dengan konsep Local genius lihat, Ayetrohaedi. Kepribadian Budaya Bangsa (Local Genius). Jakarta: Pustaka Jaya. 1986. 


� Bentuk kaligrafi yang muncul dalam bentuk pola hias tradisionil lihat Gambar 9, 10, 11, 12. 


� Lihat Gambar. 13.


� Di dalam menjalankan pemerintahan dan kegiatan sehari-hari, sultan dibantu oleh seorang Keureukon Katibul Muluk, yang berperan sebagai sekretaris resmi kerajaan. Orang yang menduduki jabatan ini dapat dikatakan mampu melakukan kegiatan tulis-menulis indah, dapat bertindak sebagai kaligrafer. Diperkirakan salah seorang dari mereka berperan penting dalam menulis dan menghias beberapa surat-surat emas Sultan Aceh.


� Pada akhir abad ke-16 M, Davis mencatat, bahwa Sultan Ala ad-Din Ri’ayat Syah telah memesan batu nisan bertulisan yang beratnya 1000 pon (Lombard 1991: 182). Herwandi (2002, 2003) menyatakan, kejadian yang serupa terjadi kembali pada masa Sultanah Taj al-Alam Syafiatuddin Syah, ketika akan dilaksanakan upacara pula batee pada kubur suaminya (Iskandar Thani), Sultanah telah memesan sepasang nisan ke pada ahlinya. Lihat juga, Djajadiningrat (1928).





� Beberapa puisi tersebut juga dibahas di dalam tulisan sebelum,  lihat Herwandi (2008). “Antara Samudera Pasai,  Malaka, dan Aceh Darussalam: Mengkaji Jejak Arkeologis Hubungan  Kaligrafi Islam di Aceh dan Semenanjung Malaysia (Abad 13 – 18 M)”, Makalah dalam Seminar Internasional Indonesia-Malaysia Update, 2008. di Pascasarjana UGM. 27-29 Mei 2008.


� Ibid


� Hal ini terjadi bukan tanpa alasan, karena dalam sejarah kerajaan Aceh Darussalam sudah bebe�rapa kali penguasa Turki Utsmani mengirim bantuan ke Aceh berupa ahli-ahli pertukangan, yang tak tertutup kemungkinan di antara mereka memiliki kemampuan sebagai kaligrafer (Herwandi 2002, 2003).


� Herwandi (2002, 2003) menyatakan kata "bul-bul" dalam puisi tersebut diduga kuat mendapat pengaruh yang kental dari masnawi-matsnawi Persia. seperti yang ditulis oleh Ruzbihan Baqli(murid Ahmad Al-Gazali yang wafat 1209 M). Nizami dan Farid al-Din Attar. Ruzbihan Baqli, telah memakai kata 'burung bul bul’ dalam risalahnya, Sharhi Sjalhiyyat Begitu juga Farid al-Din Attar (wafat 1229 M) mengisahkan burung bul bul dalam kar�yanya, terutama dalam dua masnawi besarnya yang berjudul Mantik al-tayr dan Bulhul-Nama (Braginski 1992). Braginski memastikan Hamzah Fansuri pasti telah membaca Mantik al-Tayr, karena di dalam al-Muntahi ia mengutip dari sebagian masnawi tersebut. Oleh sebab itu adalah suatu kewajaran kalau masnawi-masnawi Persia tersebut mengilhami puisi-puisi Sufi yang dijumpai di kerajaan Aceh Darus�salam (termasuk puisi yang dijumpai pada makam di atas) mengingat Hamzah Fansuri adalah penyair terkemuka yang dijadikan panutan tidak saja di Kerajaan Aceh namun hampir di seluruh pelosok tanah Melayu (Braginski 1993:18)..





� Definisi tentang fungsi telah diberikan oleh banyak ahli sebutlah misalnya Mali-nowski dan Radclif-Brown. Malinowski menyatakan fungsi berarti pemenuhan terhadap ke-butuhan naluri manusia, baik kebutuhan biologis, kemasyarakatan maupun simbolik (Malinowski 1969: 149-159, 171-176). Oleh sebab itu suatu unsur kebudayaan dibutuhkan untuk meme-nuhi kebutuhan-kebutuhan manusia dan kebudayaan itu sendiri, dan kebudayaan dapat dikatakan sebagai hasil dari keterkaitan antara berbagai human needs (Koentjaraningrat 1982: 171). A.R Radcliffe Brown (1980: 210) mendefinisikan fungsi sebagai sumbangan yang diberikan pada sistem sosial, yang merupakan fungsi keseluruhan sistem sosial. 


 	�Salad  mengemukakan bahwa dalam berbagai konteks pemikiran dan kebudayaan, keagungan seni Islam telah menyata dan diakui dalam sejarah sebagai bagian integral dari aktivitas religius. Untuk lebih jelasnya lihat Salad (2000: 72).


� Mengenai beberapa kaligrafi Figural yang merupakan stilisasi dari pola hias tradi-sional Aceh Lihat, contoh kaligrafi dan Foto. No. 16, 28, 30, 33.
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